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ABSTRACT

Petrography analysis result of twenty two sandstones of the Lati Formation were taken from Berau area,
East Kalimantan showing that these rocks classified as litharenite, feldspathic litharenite, sublitharenite,
feldspathic wacke, and lithic wacke witch are partially calcareous. Diagenetic processes visible on the
petrographic analysis including as replacement, dolomitization, cementation, and compaction. Plotting
result on the triangular diagrams showing that the provenance of the sandstones are dominated by
granitic rocks initiated from tectonic setting of rifted continental margin and they have transported
toward south-east.
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ABSTRAK

Hasil pengujian petrografi terhadap dua puluh dua sampel batupasir Formasi Lati di daerah Berau,
Kalimantan Timur memperlihatkan bahwa jenis batupasir yang dijumpai termasuk kelas litharenite,
feldspathic litharenite, sublitharenite, feldspathic wacke, dan lithic wacke yang beberapa bersifat
gampingan. Rekaman proses diagenesis yang teramati pada pengujian petrografi meliputi penggantian,
pendolomitan, penyemenan, dan pemampatan. Perajahan pada diagram segitiga memperlihatkan bahwa
batuan sumber dikuasai oleh batuan granitan yang berasal dari lingkungan tektonik tepian benua dan
terangkut ke arah selatan-timur.

Kata kunci: petrografi, batupasir, diagenesis, batuan sumber

PENDAHULUAN demikian, penelitian ini dilakukan
pada tahun 2003 (Rachmansyah et
al., 2003) yang mana penulis menjadi

anggota tim tersebut. Anggaran

Cekungan Tarakan berlokasi di
Kalimantan Timur (Akuanbatin &

Rosandi, 1983) terbagi menjadi em-
pat sub-cekungan, yaitu Sub-cekung-
an Tarakan, Sub-cekungan Tidung,
Sub-cekungan Berau dan  Sub-
cekungan Muara (Tossin & Kadir,
1996; Gambar 1). Daerah penelitian
berada di Sub-cekungan Berau. Salah
satu formasi penyusun Sub-cekungan
Berau adalah Formasi Lati. Data
stratigrafi formasi ini didapatkan ber-
dasarkan hasil pengukuran stratigrafi
rinci di tiga lokasi pengukuran
stratigrafi, yakni Lintasan Lati, Lin-
tasan Binungan dan Lintasan Samba-
rata (Rachmansyah et al., 2003),
yang ditindaklanjuti dengan pemba-
hasan proses sedimentologi (Maryanto
et al., 2005; Maryanto, 2009a) dan
keterdapatan batubara (Maryanto,
2009b) terhadap formasi ini. Dengan

penelitian tersebut diambil dari Proyek
Penelitian Geologi dan Sumberdaya
Energi dan Mineral.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik petrografi
batupasir penyusun Formasi Lati, ter-
masuk rekaman proses diagenesis
dan perkiraan lingkungan tektonik ba-
tuan sumber pada saat formasi dien-
dapkan. Metode penelitian dilaku-kan
dengan pengujian petrografi batupasir
yang difokuskan kepada jumlah dan
jenis komponen utama batuan dan
mineral sekunder, serta kenampakan
rekaman proses diagenesis di bawah
mikroskop polarisasi.

Lokasi penelitian berada di se-
bagian dari Sub-cekungan Berau yang
dibatasi oleh koordinat 117° 10’
117° 40’ BT dan 02° 00’ - 02° 20’ LU,
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secara administratif termasuk ke
dalam wilayah Kabupaten Berau,
Kalimantan Timur. Lokasi lintasan
stratigrafi masing-masing  adalah
Lintasan Lati, Lintasan Binungan dan
Lintasan Sambarata (Gambar 2).

Stratigrafi

Tataan stratigrafi di daerah pene-
litian yang telah dipetakan secara ber-
sistem berskala 1 250.000 oleh
Situmorang & Burhan (1995), secara
berurutan dimulai dari yang tertua
meliputi Formasi Sembakung, Formasi
Talabar, Formasi Birang, Formasi
Latih, Formasi Labanan, Formasi
Domaring, Formasi Sinjin dan
Aluvium.

Formasi Sembakung menindih tak-
selaras batuan alas Kapur Akhir, ter-
diri atas batuan silisiklastika kar-
bonatan dari lingkungan laut pada
kala Eosen. Formasi Talabar terdiri
atas batuan silisiklastik halus dan kar-
bonat dari lingkungan fluviatil - laut
dangkal pada kala Eosen-Oligosen.
Formasi Birang menindih takselaras di
atas Formasi Talabar, terdiri atas
batuan silisiklastik, karbonat, dan tuf
dari lingkungan laut dangkal hingga
laut dalam pada kala Oligo-Miosen.
Formasi Lati (koreksi dari Formasi
Latih berdasarkan nama yang benar
pada sungai yang dipakai sebagai
lokasi tipe di daerah penelitian) me-
nindih selaras di atas Formasi Birang,
terdiri atas batuan silisiklastik halus
dan batubara yang pada bagian
bawahnya karbonatan dari lingkungan
delta, estuarin dan laut dangkal kala
Miosen Awal - Miosen Tengah dengan
ketebalan sekitar 800 meter. Formasi
Labanan menindih takselaras di atas
Formasi Lati, terdiri atas batuan
silisiklastik  disisipi batubara dari
lingkungan fluvial pada Miosen Akhir -
Pliosen. Formasi Domaring menjemari
dengan Formasi Labanan, terdiri atas
batuan karbonat dengan sisipan batu-
bara muda dari lingkungan rawa s.d.
litoral pada kala Miosen Akhir -
Pliosen. Formasi Sinjin terendapkan
selaras di atas Formasi Labanan dan

Formasi Domaring, terdiri atas batuan
volkaniklastik dari lingkungan darat
pada kala Pliosen. Aluvium menindih
takselaras satuan batuan yang sudah
terbentuk tersebut.

Formasi Lati merupakan runtunan
pengendapan delta pada Miosen
Tengah. Bagian atas formasi ini
mengandung sejumlah lapisan batu-
bara (Annonim, 1983; 1988). Runtun-
an stratigrafi rinci Formasi Lati disitir
dari hasil penelitian Rachmansjah
(2003) dan Maryanto et al. (2005).
Runtunan batuan di Lintasan Lati di-
awali dengan hadirnya batulumpur
gampingan dengan sisipan batupasir
(Gambar 6) yang beberapa gam-
pingan, yang mewakili fasies delta
bawah (prodelta), berkembang men-
jadi batupasir (Gambar 7) yang ka-
dang-kadang gampingan dengan si-
sipan batulumpur, yang mewakili
fasies delta depan (delta front). Fasies
delta depan ini segera berganti
menjadi fasies dataran delta (delta
plain) yang merupakan bagian atas
formasi, terdiri atas batulumpur dan
batulempung dengan sisipan batu-
pasir yang kadang gampingan, serpih
batubaraan dan batubara. Runtunan
stratigrafi di Lintasan Binungan di-
mulai dengan hadirnya batulempung
gampingan, batulumpur gampingan
dengan sisipan batupasir, batupasir
gampingan dan batugamping. Bagian
tengah runtunan terdiri atas batu-
lumpur sedikit karbonan dan gam-
pingan dengan sisipan batupasir, yang
segera berkembang menjadi perla-
pisan batupasir (Gambar 8) dengan
sedikit sisipan batulumpur. Bagian
atas formasi terdiri atas batulumpur
yang kadang berkembang menjadi
serpih batubaraan dan batulempung
dengan sisipan batupasir dan batu-
bara. Runtunan batuan di Lintasan
Sambarata diawali oleh hadirnya
batulumpur, batulempung, batupasir
(Gambar 9) dengan sisipan serpih
batubaraan dan batubara. Runtunan
batuan berulang hingga beberapa kali
dan sisipan batubara semakin banyak
dijumpai di bagian atas.
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Petrografi

Analisis petrografi telah dilakukan
terhadap 22 (dua puluh dua) sampel
batupasir yang diambil dari tiga lin-
tasan stratigrafi tersebut di atas.
Dengan menggunakan penggolongan
batupasir menurut Pettijohn (1975),
kelompok batupasir penyusun Formasi
Lati yang ada terbagi menjadi
beberapa jenis, meliputi litharenite,
sublitharenite, feldspathic greywacke,
dan lithic greywacke (Tabel 1). Pada
beberapa sampel batupasir memper-
lihatkan kandungan mineral karbonat
yang cukup banyak sehingga penama-
an batuannya menjadi gampingan.

Kenampakan Umum

Secara umum sayatan pipih batu-
pasir tampak berwarna bening hingga
keruh kecoklatan, pejal, tekstur
klastika kasar hingga halus, terpilah
sedang hingga buruk, dan terdukung
butiran dan beberapa terdukung
matriks. Butiran berbentuk meruncing
hingga membundar tanggung dengan
hubungan antar butir bertipe
mengambang, titik, panjang, leng-
kung dan sangat jarang gerigi.
Komponen batuan terdiri atas kuarsa
tunggal (16-72%), kuarsa jamak (2-
12%), feldspar kalium (0-5%),
plagioklas (1-8%), kepingan batuan
gunungapi (0-2%), kepingan batuan
sedimen (2-25%), kepingan batuan
malihan (0-6%), kepingan batuan
granitan (0-9%), mineral lain (0-8%),
matriks (0-58%), lempung autigenik
(0-8%), klorit (0-2%), silika (0-10%),
oksida besi (1-6%), dan karbonat (0-
16%). Keporian batuan (0-14%) hadir
berupa rongga-rongga sisa antar
partikel.

Kuarsa yang merupakan kom-
ponen utama batuan sangat dikuasai
oleh kuarsa tunggal dengan pema-
daman sudah mulai bergelombang
dengan ukuran cukup kasar (Gambar
10). Selain itu hadir pula kuarsa
jamak lebih dari tiga hablur. Kadang-
kadang kuarsa ini masih berupa
kepingan batuan granitan dengan
komponen mineral yang lain sangat
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jarang. Pada beberapa sampel terlihat
bahwa kuar-sa, khususnya kuarsa
tunggal, tam-pak tumbuh
(overgrowth) dengan kenampakan
yang kadang-kadang rancu dengan
semen silika (kuarsa sekunder).

Feldspar hadir jarang berupa
feldspar kalium dan plagioklas.
Feldspar kalium terdiri atas orthoklas
dengan penyebaran setempat-setem-
pat. Plagioklas terutama jenis oligo-
klas hingga andesin tampak ber-
kembaran dan kadang-kadang sudah
mulai berzonasi komposisi. Melalui bi-
dang zonasi komposisi tersebut se-
bagian kecil plagioklan tampak mulai
terubah menjadi mineral lempung.
Proses ubahan ini juga terjadi pada
feldspar kalium.

Kepingan batuan hadir cukup
banyak di dalam batupasir yang diuji
petrografi. Kepingan batuan yang
terutama adalah kepingan batuan
sedimen argilit baik pada batupasir
yang berukuran kasar (Gambar 11)
maupun yang berukuran halus
(Gambar 12), beberapa kepingan
batupasir sangat halus, dan sangat
jarang kepingan batugamping. Keba-
nyakan kepingan batuan sedimen ini
telah lapuk dan terubah. Kepingan
batuan malihan hadir jarang terdiri
atas sabak, filit, dan genes granitan.
Kepingan batuan granitan masih di-
jumpai di beberapa batupasir yang
berukuran agak kasar dengan ke-
adaan lapuk atau terubah kuat.

Komponen butiran lainnya hadir
sangat jarang berukuran halus,
terutama adalah mineral opak karbon
dan magnetit. Selain itu, masih dapat
dijumpai glaukonit dan mineral mafik
hornblende dan biotit.

Matriks batuan dijumpai pada
batupasir yang berukuran halus, se-
dangkan pada batupasir yang ber-
ukuran kasar komponen ini tidak
hadir (Gambar 13). Matriks pada
umumnya berupa mineral lempung
serta mineral kuarsa dan feldspar
yang berukuran sangat halus.

Mineral sekunder hasil ubahan dan
atau yang juga berfungsi sebagai
penyemen butiran hadir di dalam
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batupasir penyusun Formasi Lati ter-
diri atas lempung authigenik, klorit,
silika, oksida besi, dan mineral
karbonat. Lempung authigenik pada
umumnya terkonsentrasi sebagai hasil
ubahan dan lapukan plagioklas ter-
utama melalui bidang-bidang zonasi
mineral serta sebagai ubahan ke-
pingan batuan. Mineral lempung ini
sebenarnya juga meliputi lempung
kloritan dan lempung serisitan. Klorit
hadir sangat jarang berhablur sangat
halus menyerabut sebagai pengganti
kepingan batuan. Silika yang berupa
kuarsa mikrokristalin atau berupa
hablur anhedral tidak teratur keba-
nyakan merupakan hasil pertumbuhan
(overgrowth) butiran kuarsa primer
dan sebagai hasil pengersikan matriks
mineral lempung. Oksida besi ter-
masuk siderit hadir sebagai pengikat
antar butiran dengan pola dan pe-
nyebaran tidak teratur. Mineral kar-
bonat yang hadir di dalam batuan ter-
utama adalah orthosparit kalsit ber-
struktur mosaik drus anhedral yang
terbentuk dari lingkungan diagenesis
meteorik freatik. Kalsit ini cukup
merata sebagai penyemen butiran
pada beberapa sampel, khususnya
pada batupasir yang secara stratigrafi
masih berada di bagian tengah
Formasi Lati.

Rekaman Proses Diagenesis

Rekaman proses diagenesis pada
batupasir Formasi Lati yang terwetkan
meliputi penggantian, pendolomitan,
penyemenan, dan pemampatan. Be-
berapa butiran plagioklas dan feldspar
kalium tampak mengalami peng-
gantian menjadi mineral lempung ter-
masuk serisit. Penggantian plagioklas
dimulai dari bidang zonasi mineral
yang ada, dengan intensitas peng-
gantian rendah. Klorit yang hadir
mengelompok berukuran sangat halus
diduga merupakan penggantian total
mineral mafik seperti hornblende dan
mika. Mineral lempung authigenik dan
klorit juga hadir sebagai pengganti
kepingan batuan gunungapi dan
kepingan batuan sedimen dengan

jumlah sangat terbatas. Baik mineral
lempung maupun klorit di dalam
batupasir penyusun Formasi Lati
semata-mata hanya merupakan hasil
proses penggantian saja, dan tidak
berfungsi sebagai penyemen butiran.

Pendolomitan terjadi pada be-
berapa bagian orthosparit kalsit.
Hablur dolomit yang dijumpai mem-
punyai ukuran sangat halus, ber-
struktur mosaik granular, dan ter-
konsentrasi tepat di bagian pinggir
butiran pada batupasir. Diperkirakan
bahwa hablur dolomit ini berasal dari
orthosparit tahap awal paska peng-
endapan dari lingkungan laut yang
sudah sangat jarang terawetkan.

Semen yang hadir di dalam batu-
pasir Formasi Lati pada umumnya
berupa oksida besi yang berwarna
keruh kecoklatan hingga kehitaman.
Oksida besi ini terpola tidak teratur
dan tersebar tidak merata yang ka-
dang-kadang terkonsentrasi di suatu
tempat sebagai hasil penggantian
total butiran mineral mafik. Semen
silika atau kuarsa secara umum hadir
sebagai hasil pertumbuhan (over-
growth) butiran kuarsa, baik kuarsa
tunggal maupun kuarsa jamak.
Orthosparit kalsit merupakan semen
utama pada batupasir gampingan,
dan apabila dijumpai, pengikatannya
cukup sempurna di antara butiran
yang ada (Gambar 14). Orthosparit
kalsit pada umumnya berstruktur
mosaik drus anhedral sedang hingga
halus, sedangkan struktur semen
lainnya tidak terawetkan lagi.

Proses  pemampatan dicirikan
dengan pola hubungan butir lengkung
atau bahkan pada beberapa sampel
mempunyai pola hubungan butir
gerigi. Bidang lengkung ini kebanyak-
an terjadi pada kepingan batuan
argilitan yang berhubungan dengan
mineral kuarsa (Gambar 15). Meski-
pun sudah memperlihatkan hubungan
bidang gerigi, akan tetapi kenam-
pakan pola stilolit belum hadir di
dalam batupasir yang diuji petrografi.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pengaruh tektonik atau pen-
sesaran tidak aktif terjadi pada
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batupasir yang ada. Proses pemam-
patan tersebut pada umumnya sangat
mempengaruhi  pengurangan nilai
keporian batuan.

Keporian batuan masih hadir pada
beberapa sampel, terutama batupasir
yang bebas matriks. Tipe keporian
batuan yang paling banyak dijumpai
adalah antar partikel. Jumlah keporian
antar partikel ini pada umumnya telah
berkurang atau sama sekali hilang
akibat proses diagenesis penyemenan
dan pemampatan. Nilai keporian
sedang terbentuk pada batupasir yang
bebas matriks dan tidak tersemenkan.

Batuan sumber

Identifikasi batuan sumber pada
batupasir didasarkan kepada perban-
dingan jumlah komponen utama batu-
pasir yang diuji petrografi, meliputi
kuarsa, feldspar, dan kepingan batu-
an. Perajahan dilakukan pada diagam
segitiga yang telah diakui secara
internasional. Data hitungan vyang
diperlukan meliputi jenis dan jumlah
komponen kuarsa - feldspar - ke-
pingan batuan, kuarsa tunggal -
feldspar - kepingan batuan total,
kuarsa jamak - kepingan batuan
gunungapi - kepingan batuan sedi-
men, dan kepingan batuan malihan -
kepingan batuan gunungapi - ke-
pingan batuan sedimen. Identifikasi
batuan sumber dengan menggunakan
karakter mineral kuarsa (Boggs,
2001; Tucker, 1981) dan pada
batupasir laut dalam (Yerino &
Maynard, 1984 dalam Boggs, 2001)
tidak dilakukan pada penelitian ini.
Tabel 2 memperlihatkan persentase
perbandingan masing-masing kom-
ponen batuan tersebut.

Perajahan pertama adalah penen-
tuan nama batupasir, dilakukan pada
diagram Q-F-L menurut Pettijohn
(1975). Berdasarkan hasil perajahan
pada diagram ini terlihat bahwa jenis
batupasir yang ada terdiri atas
litharenite, sublitharenite, feldspathic
greywacke, lithic greywacke. Se-
hubungan dengan keterbatasan jum-
lah sampel yang ada, maka jenis
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batupasir feldspathic greywacke, lithic
greywacke juga masih dipergunakan
untuk perajahan berikutnya.

Perajahan kedua dilakukan dengan
menggunakan diagram Q-F-L dan
diagram Qm-F-Lt menurut Dickinson
et.al. (1983) yang berguna untuk
menentukan lingkungan tektonika re-
gional batuan sumber. Hasil perajah-
an pada diagram Q-F-L yang telah di-
lakukan memperlihatkan bahwa batu-
an sumber Formasi Lati merupakan
wilayah  orogenesis terdaur-ulang
(recycled orogenic; Gambar 3).
Penentuan yang lebih rinci dilakukan
dengan perajahan pada diagram Qm-
F-Lt, yang memperlihatkan bahwa
batuan sumber Formasi Lati me-
rupakan lingkungan kuarsaan terdaur-
ulang (quartzose recycled) hingga
lingkungan transisi  terdaur-ulang
(transition recycled).

Perajahan ketiga dilakukan dengan
menggunakan diagram Qp-Lvm-Lsm
dan diagram Lm-Lv-Ls menurut
Ingersoll & Suczek (1979) yang juga
menentukan lingkungan tektonika
regional batuan sumber. Perajahan
pada diagram Qp-Lvm-Lsm memper-
lihatkan bahwa batuan sumber For-
masi Lati merupakan wilayah sisa
cekungan laut (suture belt) hingga
tepian benua (rifted continental
margin). Perajahan pada diagram Lm-
Lv-Ls lebih jelas memperlihatkan
bahwa batuan sumber penyusun
Formasi Lati pada awalnya berada di
wilayah tepian benua (rifted
continental margin).

DISKUSI

Batupasir penyusun Formasi Lati
yang dijumpai di daerah Berau,
Kalimantan Timur pada umumnya
berukuran butir sedang hingga halus.
Idealnya, untuk studi batuan sumber
dibutuhkan batupasir yang berukuran
sedang hingga kasar, akan tetapi
batuan yang dimaksud tidak dijumpai
di ketiga lintasan penelitian.

Studi diagenesis terhadap batu-
pasir tersebut menunjukkan bahwa
rekaman proses diagenesis yang
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terawetkan adalah penggantian, pe-
nyemenan, pemampatan, dan pen-
dolomitan. Penggantian terjadi jarang
dan hanya terbatas pada butiran
feldspar dan beberapa kepingan
batuan. Proses penggantian ini tidak
berkaitan dengan proses diagenesis
yang lain. Semen silika atau kuarsa
berasal dari pertumbuhan butiran
kuarsa tunggal dan kuarsa jamak,
sedangkan semen oksida besi berasal
dari pengendapan larutan atau peng-
gantian total butiran mineral mafik.
Semen karbonat yang terawetkan
semata-mata adalah semen dari ling-
kungan diagenesis meteorik freatik,
sedangkan semen laut dan atau
semen penimbunan sudah rusak atau
terdolomitkan. Proses pendolomitan
hanya terbatas di bagian pinggir
butiran saja. Proses diagenesis yang
terjadi kebanyakan terpengaruh oleh
penimbunan formasi yang cukup
tebal, diikuti oleh proses diagenesis
fase pengangkatan dan penyingkapan
batuan.

Batuan sumber Formasi Lati di
daerah Berau, Kalimantan Timur se-
cara umum berasal dari lingkungan
orogenesis terdaur-ulang, khususnya
pada wilayah kaya mineral kuarsa
yang tentunya adalah batuan granit-
an. Batuan granitan sangat mengua-
sai lingkungan batuan sumber terse-
but, yang secara regional berada di
tepian benua Eurasia bagian teng-
gara. Hal ini sesuai dengan keadaan
geologi regional yang mana secara
umum daerah penelitian berada di
tepian bagian tenggara Benua Eurasia
(Hall & Wilson, 2000; Hall, 2001).
Dengan demikian kedudukan cekung-
an pengendapan berada di bagian
tenggara, yang juga didukung oleh
hasil pengukuran arus purba.

Data arus purba yang mengendap-
kan Formasi Lati mengarah ke selatan
hingga timur, dengan kisaran arah
arus purba nisbi besar (Maryanto,
2009a; Maryanto 2009b). Batuan
sumber terangkut menuju ke cekung-
an utama yang berada di sebelah
selatan hingga timur. Kedudukan
tinggian dan cekungan ini nisbi tidak

berubah selama Tersier, bahkan
hingga sekarang.

KESIMPULAN

Batupasir penyusun Formasi Lati
terdiri atas beberapa jenis, meliputi
litharenite, feldspathic litharenite,
sublitharenite, feldspathic  wacke,
lithic wacke yang sebagian bersifat
gampingan. Nilai keporian pada batu-
pasir tersebut menjadi berkurang aki-
bat proses diagenesis. Rekaman
proses diagenesis yang teramati di
bawah mikroskop polarisasi meliputi
penggantian, pendolomitan, penye-
menan, dan pemampatan.

Batuan sumber penyusun Formasi
Lati terangkut menuju ke cekungan
utama yang berada di sebelah selatan
hingga timur. Batuan sumber tersebut
dikuasai oleh batuan granitan, serta
beberapa batuan sedimen, batuan
malihan dan sangat jarang batuan
gunungapi, berasal dari daerah
orogenesis terdaur-ulang (recycled
orogenic) yang secara regional berada
di tepian benua (rifted continental
margin).
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LAUT SULAWESI

SUBCEKUNGAN MUARA

(? Miosen Tengah - Resen)
PETA INDEKS

Gambar 1. Peta wilayah Cekungan Tarakan yang terbagi menjadi empat subcekungan,
yaitu Tidung, Tarakan, Berau dan Muara (Tossin & Kadir, 1996).
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Gambar 4. Lingkungan tektonika asal batupasir (Dickinson et.al. 1983) pada Formasi Lati di Berau, Kalimantan Timur.
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Gambar 6.

Batupasir halus dengan bintal dan band siderit penyusun
bagian tengah Formasi Lati. Digambar di Lintasan Lati 2
(Rachmansjah et al., 2003).

Gambar 7.

Struktur silang-siur mangkok pada batupasir sangat
halus penyusun bagian tengah Formasi Lati. Digambar
di Lintasan Lati 2 (Rachmansjah drr., 2003).
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Gambar 8.

Batupasir dengan sisipan batulempung tersesarkan
penyusun bagian atas Formasi Lati. Digambar di Lintasan
Binungan 1 (Rachmansjah et al., 2003).

Gambar 9.

Struktur perarian sejajar dan perarian silang-siur pada
batupasir penyusun bagian atas Formasi Lati. Digambar
di Lintasan Sambarata 1 (Rachmansjah et al., 2003).
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Gambar 10.

Batupasir sublitharenite dengan kuarsa sangat dominan,
tanpa matriks dan sangat jarang penyemen, sehingga
dipreparasi dengan sistem mounting.

Kode sampel L2-10.

Gambar 11.

Batupasir litharenite dengan komponen kepingan
batuan sedimen argilit yang cukup banyak. Kode
sampel B1-04.
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Gambar 12.

Batupasir /ithic wacke yang berkembang dengan ukuran
butir halus. Kode sampel L2-03.

Gambar 13.

Batupasir sublitharenite yang terpilah sedang yang
mengandung cukup banyak keporian antar partikel.
Kode sampel L2-09.
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Gambar 14.

Orthosparit kalsit yang menyemen cukup sempurna
butiran pada batupasir sublitharenite gampingan. Kode
sampel B3-06.

Gambar 15.

Batupasir litharenite dengan komponen kepingan batuan
argilit yang memperlihatkan bidang kontak lengkung
akibat pemampatan. Kode sampel B1-07.
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Tabel 1.

Resume hasil pengujian petrografi batupasir Formasi Lati

di daerah Berau

No. S':r‘:l‘l’;l Qm | Qp |Kf | PI|Lv| Ls |Lm|Lg |Ot| Mt | CI|Ch| Si [lo| Ca|Po | RN
1.1 L2-01 | 260| 65]45/10/0.0] 20/0.0]2.0 |[00]510[{10]0.0] 00 10| 00|05 | FG
2. | L2-03 |[33.0] 7010|8000/ 10.0]40/40|35[16.0/20/05]1.0]6.0] 0020 | LG
3. ] L2-07 |[240| 3.0]00|4.0/00|10.0]0.0(1.0 |8.0|54.0/00]/00] 0.0 |40] 00|00 | LG
4, | L2-08 |320| 3.0/00|6.0{00| 45|00|05|20|390[4.0(15|35|40| 00|10 | FG
5. L2-09 |510] 3.0|05|60]/10) 80]20(20 |00 00|40/00) 6.0 25| 0.0 |14.0]| SL
6. | L2-10 |720| 6.0)00|20]/0.0/120]20(20 /00| 00/00/00) 0.0 |40) 00|00 | SL
7.1 L2-12 |340| 40)00|70/00| 20 | 0.0(20 |1.0]40.0/ 20|20 3.0 |1.0] 00 |20 | FG
8 | L2-15 |48.0]| 12.0|/05|25/00| 80 | 20(1.0 |25]|21.0/20|15]| 55 |25]| 00 |45 | LG
9.| L217 |46.0| 6.0)10|60/00/11.0/30/50 |10 00 |40/15/100|25| 00 3.0 | LA
10. | B1-04 |470| 3.0/00]20[00]220]{20|20 |20| 00 |7.0/20| 25 [45]| 30 [1.0 | LA
11.| B1-07 |440| 6.0(10]4.0[20[210|{6.0]20 |05| 00 |50/05| 3.0 35| 00 |45 | LA
12. | B2-11 |58.0| 12.0{0.0 | 4.0{0.0| 15.0]|2.0(6.0 | 00| 0.0 |0.0/0.0] 1.0 |20] 0.0 |0.0 | SL
13. | B2-15 |480| 9.0/00]3.0{20|250|40/6.0 |00) 00|0.0/00|10]20|00(0.0 | LA
14. | B2-17 |420| 6.0/80]20{00|140{20|90 00| 00 |30/00| 20 |70| 00 (6.0 | LA
15.| B2-19 |420| 5.0(10]3.0{00|140]{20|20 |30| 00 |6.0/00| 3.0 30]16.0{1.0 | LA
16. | B3-06 |43.0| 12.0{00 ] 6.0{0.0| 40]20(80 |00| 0.0 |4.0({00] 00 |1.0]14.0]0.0 | SL
17. | B3-07 |430| 6.0/40]20[20|120|{30|50 |05| 00 |40/05| 10 [10/14.0[20 | LA
18. | B3-08 |380| 6.0/3.0]3.0{00| 80]20|20 |00/350/0.0/00| 00 (40| 00]0.0|LG
19. ] B3-10 |39.0| 6.0/50]3.0{20|16.0[30]20 |15| 00 [40/05| 1.0 [3.0]12.0]20 | LA
20. | B3-20 |420| 40|40|20]1.0/220|40/20 |10 00 |60/00)| 1.0 40| 40|30 | LA
21.] $1-09 |36.0| 70|30|20]/10/190]/6.0/30 |20 00 |80/10)| 2.0 |40| 40|20 | LA
22. ] $1-02 |16.0] 2020 | 15/00) 40 | 05/00 |8.0[58.0/00/00] 0.0 ]20] 6000 |LG
Keterangan:

Komponen:

Qm : Kuarsa tunggal Kf: Feldspar kalium Lv: Kep. bat. gunungapi Cl:Lempung Mt : Matriks

Qp :Kuarsajamak Pl : Plagioklas Ls : Kep. bat. sedimen  Ch : Klorit Po : Keporian

Lm : Kep. bat. malihan Si : Silika RN : Nama Batuan
Lg : Kep. bat. granitan lo : Oksida besi

Nama batuan:
FG : Batupasir feldspathic greywacke
LG : Batupasir lithic greywacke
LA : Batupasir litharenite
SL : Batupasir sublitharenite

Ca : Karbonat
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Tabel 2.

Perbandingan persentase komponen batupasir Formasi Lati di daerah Berau

No. S’;;‘;‘ZI Q  F L jomiF Lt |l L Llm| QL Lsm
1.]12:01 | 821 131 48] 619} 131: 250 | 00: 1000} 0.0 81.0: 00: 190
2. | L2-03 657 0 134 0 209 | 493 : 134 373 | 00: 714} 286| 524 00 476
3. | L2-07 667 95: 238 571 95: 333| 00: 100.0: 00| 286: 00: 714
4. | L2-08 7721 130! 98| 696! 1301 174 | 00! 1000 00| 438 00! 56.3
5. | L2-09 7621 88! 150 | 694! 88! 218| 91! 727! 182 | 155! 31! 249
6. | L2-10 8331 211 146 750 211 229| 00! 857 143 | 400 00! 600
7. | L2-12 816 | 1431 41| 694 | 1431 163 | 00| 1000{00 | 750 00 250
8.[1215 | 824 41: 135| 649: 41: 3141] 00: 80.0: 200 619: 00: 381
9. |27 | 7311 90: 179] 590 90 321[ 00: 786 214] 500 00 50.0
10. | B1-04 | 667 26 308| 603 26 372| 00: 917! 83| 185 00: 815
11.|B1-07 | 605: 58 337 | 512 58 430| 69: 724 207 | 155 39 406
12. | B2-11 7841 41 175| 598! 411 361| 00! 882! 118| 545! 00! 455
13. | B2-15 649! 311 320| 495! 31! 474| 65! 806 129 | 357! 481 595
14. | B2-17 68.7 | 120! 193 | 506 | 120 37.3| 00| 875! 125| 361! 00i 337
15. [B219 | 710 58! 232| 609! 58! 333| 00! 875! 125| 333! 00! 667
16. | B306 | 840} 80: 80| 573 80: 347| 00: 667 333| 833 00: 167
17.|B3-07 | 7041 78 221 | 558 78 364 | 118 706 176 | 258 47 2841
18. | B3-08 | 742 97 161 | 61.3: 97: 290| 00: 80.0: 200 50.0: 00 500
19. | B3-10 | 618 105 276 | 513 105 382 | 95: 762 143 | 308 77 615
20. | B3-20 5031 741 333| 5191 741 407 | 37 815! 148| 207! 34| 759
21. 8109 | 597! 65! 338| 468! 65! 468| 38! 731! 231| 333! 33! 633
22.|S1a-02 | 692! 135! 173 | 615! 135! 250| 00! 889! 11.1| 333! 00! 66.7
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